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Abstrak 
Upaya Peningkatan Tehnik Dasar Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Menggunakan Model 

Index Card Match Pada Siswa Kelas IV SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto (dibimbing oleh Andi Ihsan 

dan Muhammadong). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menggiring bola dalam permainan sepak 

bola menggunakan model index card matchpada siswa kelas IV SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) subjek data penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

125 Allu Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 23 orang yang terdiri dari 14 0rang laki laki 9 orang 

perempuan. Tehnik pengumpulan data dengan observasi dan tes penilaian hasil belajar menggiring bola. 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada 

analisis kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran index card math bagi siswa kelas IV SDN 125 Allu kabupaten 

Jeneponto, dari hasil yang analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari siklus I dan II. Hasil 

belajar menggiring bola siswa. Pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 10% jumlah tuntas adalah 2 siswa. 

Pada siklus II terjadi peningkatan presentase hasil belajar siswa dalam ketegori tuntas sebesar 79 % dengan 

jumlah siswa 18 orang. 

 

Kata Kunci:  Menggiring Bola Menggunakan Model Index Card Match 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan adalah suatu 

proses memanusiakan manusia. Maksudnya, menjadikan manusia yang lebih bermoral, berakal sehat, dan 

lain-lain. Kualitas pendidikan adalah jaminan mutu untuk meningkatkan hasil belajar yang di lakukan oleh 

siswa di setiap sekolah. Peningkatan pendidikan sudah seharusnya menjadi hal yang perlu di perbaiki dalam 

proses belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Peran guru dalam meningkatan hasil 

belajar sangatlah diperlukan guna untuk meningkatan mutu pendidikan di segala sisi untuk memajukan 

bangsa. Sekolah dasar merupakan awal dari perkenalan pendidikan ke setiap siswa dengan memperkenalkan 

berbagai macam mata pelajaran yang akan di ajarakan.Pendidikan dan olahraga adalah merupakan suatu 

kesatuan yang tak terpisahkan karena ketika keduanya berkembang secara pesat maka akan menghasilkan 

bangsa yang kuat. tanggal 9 september di peringati dengan hari olahraga naisonal dengan semboyan yang 

biasa disebut dengan mengolahragakan masyrakat dan memasyarakatakn olahraga. pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan, adalah salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah. yang didalamnya 

terdapat berbagai jenis materi yang diajarkan salah satunya adalah sepak bola yang merupakan salah satu 

jenis olahraga yang digemari oleh siswa khususnya siswa SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto.  
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Dalam permainan ini keterampilan gerak dasar bermain sepak bola sangat berpengaruh terhadap 

kualitas permainan seseorang. Dikarenakan hal tersebut merupakan salah satu model utama dalam 

permainan sepak bola. Tahnik dasar bermain bola merupakan bentuk latihan yang mesti dimiliki oleh setiap 

siswa yang ingin melakukakan permainan sepak bola. Dari beberapa teknik dasar bermain bola menggiring 

bola adalah jika seorang siswa mampu untuk melakukan teknik dasar menggiring bola yang baik maka 

seorang siswa akan mudah melakukan rangkaian gerak seperti menendang, dan mengoper bola. Karena 

menggiring bola adalah rangkaian dari beberpara teknik dasar tersebut pembinaan sepak sudah seharusnya 

di bina sejak usia dini di kalangan tingkat sekolah dasar. SDN 125 Allu kabupaten Jeneponto tempat peneliti 

melakukan observasi data awal penelitian pada siswa kelas IV yang berjumlah 23 orang siswa yang terdiri 

dari 14 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan.  

Terlihat jelas bahwa kemampuan tehnik dasar menggiring bola siswa masih sangat kurang. Dari 

kegiatan observasi awal tersebut peneliti mendapatkan hanya ada 7 yang memperoleh kategori tuntas dari 

23 siswa kelas IV dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal) 75 yang ditetapkan di sekolah tersebut. Hasil 

yang diperoleh tersebut menunjukkan betapa rendahnya kemampuan tehnik dasar menggiring bola siswa – 

siswi di sekolah tersebut. Dalam hal ini di sebabkan siswa sering kali ketika memasuki pembelajaran sepak 

bola itu lansung saja di kasih bola kemudian bermain game tidak sering memakai metode belajar dengan 

mempraktekan secara langsung bagaimana sebenarnya bermain bola yang baik dan benar. Dengan 

permasalahan yang telah dikemukakan daitas adalah dengan kurangnya variatif model pembelajaran yang 

membuat siswa akan terasa jenuh dan bosan dengan model pembelajran yang itu saja. Maka dari itu peneliti 

memberikan masukan dengan penerapan model pembelajaran kepada siswa kelas IV SDN 125 Allu 

kabupaten Jeneponto dengan model pembelajaran index card math (mencari pasangan) agar dapat 

meningkatkan hasil belajar tehnik dasar menggiring bola.  

Model pembelajaran aktif tipe Index Card Match digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran 

yang telah diberikan sebelumnya. Selain untuk mengulangi materi pembelajaran, model ini juga mengajak 

siswa belajar dengan menyenangkan karena ketika mencari kartu pasangan siswa bisa berkeliling kelas 

sesuai waktu yang ditentukan oleh guru. Selain itu siswa juga melakukan diskusi dengan temannya sesuai 

dengan materi, sehingga siswa bisa memahami materi yang diajarkan guru serta proses pembelajaran di 

kelas menjadi lebih kondusif. Melalui model pembelajaran ini, siswa diajak berinteraksi secara aktif satu 

sama lain sehingga seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta dapat memahami konsep 

materi dengan cara yang menyenangkan. Dari permasalahan diatas di harapkan model pembelajaran Index 

Card Math dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar tehnik dasar menggiring bola dalam 

permainan sepak bola pada siswa kelas IV SDN 125 Allu kabupaten Jeneponto.  

 

METODE  

Penelitian dilaksanapakan pada bulan Agustus 2022 ditujukan pada Siswa Kelas IV SDN 125 Allu 

Kabupaten Jeneponto. Adapun metode penelitian yang diterapkan adalah PTK. PTK ialah suatu penelitian 

yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang 

sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di 

dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 

dilakukan.  

Dalam metode PTK ini di dalamnya sudah ada Perencanaan (Planning), Pelaksanaan tindakan 

(Action), Pengamatan (Observation), dan Refleksi (Reflection). Adapun teknik pengambilan data yang 

dilakukan yaitu Observasi lapangan, Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, ada 

4 aspek dalam penilaian yang dilakukan yaitu : sikap spiritual (KI-1), afektif (KI-2), kognitif (KI-3), dan 

psikomotorik (KI-4). Selanjutnya melihat indikator keberhasilan Hasil belajar, dimana hasil belajar siswa 

dikategorikan apabila 80% dari keseluruhan jumlah siswa mencapai nilai KKM=75 pada mata pelajaran 

penjas melalui penerapan model pembelajaran index card math pada siklus I, II, dan, maka siswa yang 

berada pada kelas IV dianggap tuntas secara klasikal. Adapun kriteria yang di gunakan dalam menentukan 

keberhasilan hasil belajar penjas pada kemampuan tehnik dasar menggiring bola pada permainan sepak bola 

yaitu teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini adalah deskripsi data observasi awal hasil belajar tehnik dasar menggiring bola dalam 

permainan sepak bola pada siswa kelas IV SDN 125 Allu kabupaten Jeneponto. Tahun Ajaran 2021/2022 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Rangkuman nilai ketuntasan minimal pada observasi awal 

 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh data hasil belajar murid kelas IV SDN 125 Allu 

Kabupaten Jeneponto dari 23 Murid maka yang tuntas dalam pelajaran menggiring bola sebanyak 5 

murid atau 22% dan tidak tuntas sebanyak 18 atau 78% murid, sesuai dengan standar kriteria ketuntsan 

minimal, dengan perolehan nilai rata- rata yaitu 57,96. nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 50. Hal ini 

memberikan bukti bahwa perlu peningkatan agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

 
Diagram 3.1 Hasil belajar 

Melalui data observasi awal menggiring bola dalam permainan sepakbola maka diperoleh data yang 

menunjukkan keberhasilan belajar penjas yang tidak berhasil. Maka perlu disusun sebuah tindakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran hasil menggiring bola dalam permainan sepakbola.Selanjutnya 

berdasarkan hasil pembelajaran tersebut maka dilakukan tindakan siklus I untuk meningkatkan hasil belajar 

menggiring bola murid SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto dengan tahapan yaitu Perencanaan, 

Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, Refleksi. 

Tabel 3.2 Rangkuman nilai ketuntasan minimal hasil belajar pada siklus I pertemuan I 

 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh data hasil belajar murid kelas IV SDN 125 Allu Kabupaten 

Jeneponto dari 23 Murid maka yang tuntas dalam pelajaran menggiring bola sebanyak 7 murid atau 30% 

dan tidak tuntas sebanyak 16 atau 70% murid, sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, dengan 

perolehan nilai rata- rata yaitu 67,55. nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 52. Hal ini memberikan bukti 

bahwa perlu peningkatan agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu dalam 

penelitian ini maka akan dilanjutkan ke pertemuan II siklus I. 
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Diagram 3.2. Hasil belajar 

Berdasarkan hasil belajar dari observasi awal kemudian dilanjutkan kepada siklus I pertemuan I 

maka ditemukan data peningkatan hasil belajar dari sejumlah murid kelas IV sejumlah 23 murid dengan 

rincian nilai tuntas sebanyak dari 5 murid atau 22% pada nilai observasi awal. Selanjutnya nilai tuntas 

menjadi 7 murid atau 30% pada nilai Siklus I pertemuan I untuk itu terjadi peningkatan sebesar 2 murid atau 

9% namun belum memenuhi standar ketuntasan kelas dan bahkan rata- rata nilai masih di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. Rendahnya rata- rata nilai dengan nilai 67,55. 

Tabel 3.3 Rangkuman nilai ketuntasan minimal pada siklus I pertemuan ke-II 

 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh data hasil belajar murid kelas IV SDN 125 Allu Kabupaten 

Jeneponto dari 23 Murid maka yang tuntas dalam pelajaran menggiring bola sebanyak 10 murid atau 44% 

dan tidak tuntas sebanyak 13 atau 56% murid, sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, dengan 

perolehan nilai rata- rata yaitu 69,32. nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 52. Hal ini memberikan bukti 

bahwa perlu peningkatan agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu dalam 

penelitian ini maka akan dilanjutkan ke siklus II. 

 
Giagram 3.3. Hasil belajar 

Berdasarkan hasil belajar dari observasi awal kemudian dilanjutkan kepada siklus I maka ditemukan data 

peningkatan hasil belajar dari sejumlah murid kelas IV sejumlah 23 murid dengan rincian nilai tuntas 

sebanyak dari 5 murid atau 22% pada nilai pretest. Selanjutnya nilai tuntas menjadi 10 murid atau 44% pada 

nilai Siklus I untuk itu terjadi peningkatan sebesar 5 murid atau 22% namun belum memenuhi standar 

ketuntasan kelas dan bahkan rata- rata nilai masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Rendahnya rata- 

rata nilai dengan nilai 70,33 menggiring bola maka perlu dilanjutka dengan siklus II. Siklus II untuk 
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meningkatkan hasil belajar menggiring bola murid SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto dengan tahapan 

yang sama. 

Rangkuman nilai akhir peningkatan hasil belajar penjas menggiring bola SDN 125 Allu Kabupaten 

Jeneponto. Perlakuan atau tindakan yang sama akan dilakukan seperti pada tahapan siklus I dan siklus II 

dengan hasil belajar aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif siklus II akan dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 perbandingan siklus I pertemuan 1 dan Pertemuan ke 2 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data pada siklus I pertemuan ke I terdapat 7 atau 30 % Orang murid 

dengan kategori Tuntas dan terdapat 16 atau 70% orang murid dengan kategori Tidak Tuntas, maka di 

lanjutkan pada siklus I pertemuan Ke II dimana dari hasil data yang diperoleh 10 atau 33% orang murid 

dengan kategori Tuntas dan terdapat 13 atau 57% orang murid dengan kategori Tidak Tuntas. 

 
Gambar 3.4. Hasil belajar siklus I 

Gambar 3.4 Peningkatan aspek spritual, afektif, psikomotorik, dan kognitif siklus II pertemuan ke I 

Tabel 3.5. Rangkuman nilai ketuntasan minimal pada siklus II pertemuan ke-I 

 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh data hasil belajar murid kelas IV SDN 125 Allu Kabupaten 

Jeneponto dari 23 Murid maka yang tuntas dalam pelajaran menggiring bola sebanyak 15 murid atau 65% 

dan tidak tuntas sebanyak 8 murid atau 35% murid, sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, 

dengan perolehan nilai rata- rata yaitu 80,02. nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 59. 

 
Gambar 3.5. Hasil belajar 
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Berdasarkan hasil belajar dari observasi awal, siklus I dan ke sikulus II, maka ditemukan data 

peningkatan hasil belajar dari sejumlah murid kelas IV sejumlah 23 Murid dengan rincian nilai tuntas 

sebanyak dari 10 murid atau 44% pada nilai hasil belajar siklus I. Selanjutnya nilai tuntas menjadi 18 murid 

atau 79% pada nilai Siklus II. untuk itu terjadi peningkatan sebesar 8 murid atau 35% atau dengan total 

pengningkatan hasil belajar dari awal pretest sampai siklus II yaitu 18 murid atau 79% dengan nilai rata- 

rata ketuntasan kelas adalah 83,43. Dengan nilai ketuntasan 83,43 artinya ketuntasan minimal kelas sudah 

terpenuhi maka tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 3.6 Rangkuman nilai ketuntasan minimal pada siklus II pertemuan ke-II 

 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh data hasil belajar murid kelas IV SDN 125 Allu Kabupaten 

Jeneponto dari 23 Murid maka yang tuntas dalam elajaran menggiring bola sebanyak 18 murid atau 78% 

dan tidak tuntas sebanyak 5 murid atau 22% murid, sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, 

dengan perolehan nilai rata- rata yaitu 80,44. nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 59. 

 
Gambar 3.6. Hasil belajar 

Berdasarkan hasil belajar dari presentase, siklus I dan ke sikulus II, maka ditemukan data peningkatan hasil 

belajar dari sejumlah murid kelas IV sejumlah 23 Murid dengan rincian nilai tuntas sebanyak dari 10 murid 

atau 44% pada nilai hasil belajar siklus I. Selanjutnya nilai tuntas menjadi 18 murid atau 79% pada nilai 

Siklus II. untuk itu terjadi peningkatan sebesar 8 murid atau 35% atau dengan total pengningkatan hasil 

belajar dari awal pretest sampai siklus II yaitu 18 murid atau 79% dengan nilai rata- rata ketuntasan kelas 

adalah 83,43. Dengan nilai ketuntasan 83,43 artinya ketuntasan minimal kelas sudah terpenuhi maka tidak 

perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 3.7 perbandingan siklus II pertemuan 1 dan Pertemuan ke 2 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data pada siklus II pertemuan ke I terdapat 15 atau 65% Orang 

murid dengan kategori Tuntas, dan terdapat 8 atau 35% orang murid dengan kategori Tidak Tuntas, maka 

di lanjutkan pada siklus II pertemuan Ke II dimana dari hasil data yang diperoleh 18 atau 78% orang murid 

dengan kategori Tuntas, dan terdapat 5 atau 22% orang murid dengan kategori Tidak Tuntas.  
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Gambar 3.7. Hasil belajar siklus II 

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas meliputi dua siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus 

terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus II masih menggunakan 

tahapan seperti siklus I tetpai ditambah dengan perbaikan- perbaikan proses pembelajaran sebelumnya. Hasil 

penelitian yang ditingkatkan dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan dalam menggiring bola 

pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. materi permainan sepak bola dengan 

menggunakan model card match. Hasil dari kedua siklus tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar menggiring bola dalam permainan sepak bola dengan menggunakan  model card match pada 

murid SDN 125 Allu kabupaten Jeneponto. Data yang diperoleh sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar murid. Ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai 

mulai dari data pretest ke siklus I selanjutnya ke siklus II yang diperoleh oleh murid pada SDN 125 Allu 

kabupaten Jeneponto. 

1. Siklus I 

Dari 23 murid SDN 125 Allu kabupaten Jeneponto maka ditemukan data murid tuntas dalam 

pelajaran menggiring bola sebanyak 10 murid atau 44% dan tidak tuntas sebanyak 13 murid atau 56% murid, 

sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, dengan perolehan nilai rata- rata yaitu 69,32. nilai 

tertinggi 96 dan nilai terendah 52. Adapun penyebab dari kurangnya murid yang tuntas antara lain: 

a. Berdiri posisi siap menghadap arah gerakan tidak sempurna 

b. Kaki tumpuan tidak berada disamping bola 

c. Posisi kaki yang akan menendang kurang diayun kebelakang 

d. Menendang boal terlalu jauh sehingga sulit terkontrol ketika digiring 

e. Perkenaan kaki dengan bola tidak benar 

f. Pandangan tertuju terus ke arah bola 

g. Bola terangkat dari tanah 

h. Posisi tangan tidak berada di samping badan 

i. Keseimbangan tubuh hilang 

j. Badan terlalu tegap tanpa membungkuk 

2. Siklus 2 

Dari 23 jumlah murid SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto maka ditemukan data murid yang tuntas 

dalam pelajaran menggiring bola sebanyak 18 murid atau 79% dan tidak tuntas sebanyak 5 murid atau 21%, 

sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, dengan perolehan nilai rata- rata 80,45, nilai tertinggi 96 

dan nilai terendah 59. 

SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data deskripsi pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diperoleh maka dapat disimpulkan 

Siklus I 

Dari 23 murid SDN 125 Allu kabupaten Jeneponto maka ditemukan data murid tuntas dalam 

pelajaran menggiring bola sebanyak 10 murid atau 44% dan tidak tuntas sebanyak 13 murid atau 
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56% murid, sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, dengan perolehan nilai rata- rata yaitu 

69,32. nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 51. 

Siklus II 

Dari 23 jumlah murid SDN 125 Allu Kabupaten Jeneponto maka ditemukan data murid yang 

tuntas dalam pelajaran menggiring bola sebanyak 18 murid atau 79% dan tidak tuntas sebanyak 5 

murid atau 21%, sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal, dengan perolehan nilai rata- rata 

80,45, nilai tertinggi. 
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